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Daftar Pertanyaan Wawancara Untuk Pengrajin Pewter

1. Bagaimana sejarah kerajinan pewter ada di Bangka Belitung ?

2. Berapa Omset penjualan kerajinan pewter Bapak perbulan ?

3. Kemana saja hasil kerajinan pewter di jual ?

4. Ada berapa banyak pengrajin pewter di Kota Pangkalpinang ?

5. Ada berapa bentuk desain kerajinan pewter yang Bapak buat / hasilkan ?

6. Apakah kerajinan pewter sudah di daftarkan ke Direktorat Jendral Hak

Kekayaan Industri sebagai Hak Desain Industri ?

7. Apakah dinas terkait pernah datang ke tempat pengrajin pewter ?

8. Pernahkah mengikuti sosialisasi tentang HKI ?

9. Mengapa kerajinan pewter belum didaftakan sebagai Hak Desain Industri ?

Daftar Pertanyaan Untuk Disperindag Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung

1. Bagaimana perhatian pemerintah terhadap adanya kelompok usaha yang

menghasilkan kekayaan intelektual ?

2. Bagaimana agar kerajinan pewter dapat dilindungi secara hukum ?

3. Bagaimana peran pemerintah dalam memperdayakan  usaha kecil yang

menghasilkan kekayaan intelektual ?

4. Bantuan dalam bentuk apa yang diberikan oleh Disperindag apabila pengrajin

pewter ingin melakukan permohonan pendaftaran desain ?

5. Apakah UU desain industri pernah disosialisasikan kepada pengrajin pewter ?



Pertanyaan Untuk Kantor Wilayah Hukumdan HAM

Provinsi Kepulauan Bangka belitung

1. Apakah kerajinan pewter dapat dilindungi dengan hak desain industri ?

2. Apa unsur-unsur  yang harus dipenuhi agar kerajinan pewter mendapat

perlindungan hukum ?

3. Apakah para pengrajin pewter sudah melakukan permohonan pendaftaran

desain industri ?

4. Apakah Undang-Undang Desain Industri pernah disosialisasikan kepada para

pengrajin pewter ?

5. Apa sajakah hambatan yang dialami dalam penegakan kebijakan dalam

bidang Hak Desain Industri ?
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LAMPIRAN II

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 31 TAHUN 2OOO

TENTANG

DESAIN INDUSTRI

OENGAN PAHMATTUHAN YANG MAI-iA ESA

PBESIOEN BEPUALIK INOONESIA.'

bahwa lnlLk nemaiukan industrt ya.g mampu bersahg
dalan lingklp perdagangan nasionar dan inlernasona
perlu diciptakan ikiim yang mefdorong kreas da.
i1o,rs'...1a'a.r'd' oid"1o D" d.r d .r .6Dcqa,
bagiar daris steh HakKekayaaf rfterektlat

bahwa hal lersebut diaias ddorong pL a oteh kekavaan
budaya dan elnis bangsa lndonesia yang sanqal ber
aneka ragah merupakan sumber bagi pengembangan

bahwa ndonesa Ielah merartikasi Agteenent Esta-
btishjngthe Watld rtade aryarzaro, (persetlluan pem-

bentukan oruanisasi Perdagangan DLnia) yang men
cakup Asreenent an iade Retated Aspects ot lnteljec.
tual Prcpeny Rights (Persetujlan TR ps) dengan
Undang Undang Nomor 7 Tahun r994 sehingga penu
dlatur kelenluan nrenqeha Desa n rdustnl

bdhr" be'da'd'1"1p"., bo19d' rr dqd. ir a o,ma^
sud oalam hurui a, huru, b, dan hLrut c pe u dbe.luk
llndanq.Undang lenla.g Desa n lndustri.

Pa'rl . dldl I Pds"l -0 orl b"."t L10.9
Undafg Dasar Neqara Repubtik ndones a lahun js45

U'd"'o.L ,do , I loao , -"1u. r98i - ,,a, S p-
dostar (Lembaran Neqara Fepublik tndonesa Tahuf
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l9a4 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara nepubti,
ndonesra Nomor 3274)l

3 , Undang Undang Nomor 7 Tahun 1994 renlang penge

sanan Agteehent Establishing the wo d Tratle orya
nrzaron (Pe.serui!af pembentLkai o.ganjsas perda
go^oc. D' nb,, 

'_en 
b. r. , N.9oro P-p otr. -dor"sb

Iahun 1994 Nomor 57, Tambaha. Lembaran Neoara
Republ k lndoresia Nomor 3564).

Dengan Persetujuan
DEWAN PEFWAKILAN RAKYAT FEPUBLIK INOONESIA

iIEMUTUSKAN:

UNDANG UNDANG IENTANG OESA]N INDUSTA

1.

BAE I

KETENTUAN UI\4UIV1

Pasal 1

rda o rdrr g rr -a.o d- dtsr o otlqdn

Desain nduslr adalah suaiL kraasi tentang bentuk, ko.tglrasi, arau
komposis garis alau warna, alau Oaris dan waha, ala! gabuigan dari.
padanya yang berbenruk 3 (tiga) dioeFs ara! 2 (d!a) dimefsi yanq
membeikan kesan estetis daf daFar divruludkan dalam pota 3 (riqa)
dimensialau 2 (dua) dimensr sena dapat dpaka unruk menghasitkan
sualu produk, barang, komodiias indrcrri,3taL keral nantangan

Pendesain adalah seorang atau beberapa orang yang menghasjkan

Permohona. adaah pemntaan pendafiaran Desa n tndusrr yafg di
alukan kepada D rekloral Jenderal

oemoSo' docat pl"l .J qn-aal
Hak Desain l.dlstr adaah hak ekskusf yano diberkan oeh nelac
EepLblik lndonesia kepada Pendesain aras hasi kreasinya untuk se.
ama waklu IenentL meiaksanakan sendiri ata! membefka. persB
tujlannya kepada phak ain !ntuk metaksanakan hak rercehur
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6.

to

11

t3.

l,Iented adalah Menlei yang membawahkan depa emen yang salah

salu lingkup lugas dan langgunq jawaboya melplli bidatrg Hak Ke

kayaan lnrelektoal. lemasuk DesaD lndusrri.

OrrekloEt Jenderaladalah Direkloral Jo.dera Hak Kekayaan Inteek,
lual yang berada di bawah depan6men yang dipimpin oteh Menie .

Kutuaedalah Konsuran Hak Kekayaar l.telektual 6ebagai nana diatur
dalam !ndaig.u.darg in

Targgal Pene maa. adalah langgal p6nermaan Permohonan yang

lelah m6meouhi persyaratan adminislElil.

Konsultan Hak Kekayaan lntelektual adalah oranqyang momiliki ke
ahlian di bidanq Hak Kokavaaf lhieleklua d;n secara khusus mem.
be ka. jaM dibioang penoaiuan dan penquosan pemohonan Paten.
Merek Desain lnduslriserla bidang.bidang Hak Kekayaan nt.ektual
lainnya dan terdaltd sebagai Konsullan Hak Kekayaan rntelehuat di

Li;ensiadaljh 2. yang diberikan oleh pemegafq Hak Oesai.lndusln
kepada' pihak lanrmelalu s'ralu peqdn,:an Le'da-d'h.n Ddda oem
bqa. ha( (bura. ba.qaila" ar, unrJr -.1h
dan sualu Desain hdlslri yang diberi pe ind!.tlan dalam langka
waklu le.lenlu dan syarol lenentu.

Hak Prioilas .dalah h.k Pemohof nluk mengallkan Pemohonan
yang bora$l dari negara yang l.rgabLng dalam Konvensi Pa.is rnluk
memperoleh pengakuan bahwa Tanggal Psnenmaan yang diajLkafnya
ke n6gaaluilan, yangluga anggota Konvensi Paris atau Pe6etutuan
Pembentukan Organisasi Perdalangan Ounia, memiliki hngqal yang

saha dengan Taiggal PBnerimaan yang dlajukan d .ega.atasal se-
lsma kurun waktu yanq lehh dilenlukan berdasa*an KonvensiPais.

BAB II

LINGI(UP OESATN INDUSTRI

Bagian P.nama
Desain lnduslriyangM.ndapatPenindungan

Pasal2

(1) HakOesain lndlslr dherik,n 'mi,t 6-"- " '-'] ^'" ' __- "
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t2j

(3)

Ossain lndush drangqap batu apabira pada Tanggal Petrenmaai.

Desain lndusl lersebur lidak sama dengan pengungkapan yang relah

P6ngungkapan sebelumnya, sebagalmana dimaksld daam ayat (2)

adahh penguogkapan Oesain lnduski yang sebelum:

a. Tansgal Peneimaani atau

b. langga piorlas apabla Permohonan diaiukan derqan f8k

c. l6lah diumumkan alau digunakan di lndonesia alau di lua.

lndonesia.

Prs,l3

Sual! De$n lndusl idak darggap l6lah dilmumka. apabia dalam langka
waklu paling lama 6 (enan) bulan sebelum ranqgal Penerimaann)a, Desai.

a, lelah dpe,luntukkan dalam slalu pameran nasonal iraupun interna-

sionE d ndonesia alau di luar neqeri yang resm alaL d akui sebaga

b. lelah diiunakan dilndonesiaoleh Pendesain dalam.angka pErcobaan

denganluiuan pendidkan penelitian, alau penqemban9a.

aagian Kedua
De5ain hduslri y.ns Tidak Mondapal Perlindungar!

Pasal4

Hak Oesain lnduslri tidak dapal diberikan Epabila Desain lnduslr tersebli
b6nenlangan dengan pe.aturan perundang-lndangan yang lrer aku, kelenib.

.an umum, agama, atau kesusllaan.

Bagian Keliga
Jrngka WaKu Pedindungan Desain hduslrl

(1) Pedindungan lerhadap Hak Desain lndustri dibenkan unluk iangka
waklu 10 (sepuluh) lahun lerhiluns sejak Tanoga Peneimaan

llak Atas Kekayaan lnlebkrual {HAxll
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(2) Tangga mualberlakunya jangka waklr PerlrdLnsan sebagamara di

maksud daam ayat(1)dicalaldalam Dallar Um!n Desain lndLstr dan

d,rmumk:n drlam Beril. FesmiDesair lndlslri

Sublek Deein lnduslri

Pasl6

(1) Yang berhak memporoeh Hak D€saln lndlslr adalah Pendesain alau
yang men6 ma haktersebLtdai Pendesain.

(2) Dalam hal Pendesain lerdiri ats beberapa orang se.arabersama, Hak
Desain lndust dbe kan kepada meGka secara beisama, kecralirika

Pasal T

Jikasualu Desan lndusl. dbual dalam hubunsan dinas denqan pihak

lan dalam linokunqan peke aannva, pemeaanq Hak oesain l.duslri
adalah phak yang unluk dan/alau dalam d nasnya Desan.lnduslr llu
dikerjakan, kecual ada perjanjian lan anlara kedua pihak denqantidak
menquranaihak Pendesan apabia penqqunaan Oesain nduslriil! dl
penuas sampaike luar hubungan dlnas.

(,)

(2) Kelenluan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) beraku pula basi
Desain lndustri yang dibuat orang an berdasarkan pesanan yang

dilakukan da am hubungan dins.

(3) Jlka suatu Oesain nduslri dibual dalam hubungan k.rla ata! ber
dasa*an pesanar, orang yang membuat Desan lndLslriitu danggaP

sebaga Pendesain dan pemBgang Hak Desan lnduslri. kecuaitika
diperjanjikan laln antara ked!a pihak

Pasal!

Ketentuan sebagaimana dmakud daam PasaLT ayal (1) dan ayal (2) lldak

mefghapus hak Pendesaln lnluk lelap dicanlumkan namanya daam sen
llkal Desain lnduslr, Daitar Umunr Desai. lndusli, daF seril3 Fesmi aresa h
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Bagian K€lima
Lingkup Hak

Pas.l9

(1) Pemeqang Hak D€san lnduslri memtiki hak eksktusit unruk meat,
sanakan Hak Desain lndustri yang dimliknya dan unluk mearang
oranq aln yanq ianpa perserujuannya hembuat, memaka meirua,
mengimpo., mengekspor, dan/atau mefgedarkan barang yang diber
Hak Desa n lnduslri.

(2) Oikecualikan dai ketentuan sebagaimana dimaksud daam ayat (r)
adalah pemakaian Desatn lndustri untLk kepenr ngan pene lan dan
pendidikan sepanjang tidak merugtkar kepentrgan yang wajar dan
pem€oanq Hak D6sain lnduslr

BAB III
PER|llOHONAN PENOAFTABAN OESAIN INDUSTFII

Ba9lan pertama

Umum

pasatl0

Hal06ah l.du'r d.o"dLal atdsdasar P"r-ot non.

Pasal ll
(1) Pemohonan dialukan secara rert!is daam bahasa tndonesia ke

Direktoral Jendera dengan membayar biaya sebagaimana dialur
dalafr 0ndang-undang ini.

12) PFrmohora. sFbaga mrla di-alsLd o" dm !/ar I orto d;rdr gd.l
oleh Pemohon atau Kuasanya.

(3) Permoho.a. harus memuat:

a. lanQqal, bulan, d6n lahun suat permohorar:

b. nama, aamal lengkap, dan kewarqanegaraan pefdesaini

c. nama, alamal rengkap, dan k€warganesaraan p;mohon;

d. nama dan aamal tengkap Kuasa apabia pemohonai djajukan
melaluiKuasa: dan
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e. namanegaradanlanggalpene maan permohonan yanq penama

kali daam halPemohonan diaiukan denqa. Hak Prlorilas.

(4) Permohonan sebagaimana dimaksud dalam ayal (3) diampn dengan:

a. conroh llsik ala! gamb4atau ioro dan uraian darioesa n lndlslri
yang dimohonkan pendatlarannya;

b. sural kuasa khlsus, dalam hal Pemohonan diaiukan melalu

c. sural pernyalaan bah{a Desain lnduslr yang dmohonkan pen-

dallarannya adalah miik Pemohon alau milk Pendesan.

(5) Dalam ha Pernohonan diajukan secara bersama-sama oleh lebih dari
1 (satu) Pehohon Pehohonan ieGebul dilandalangani oleh salah

salu Penrohon dengan heampirkan perselujuan lerlulis dar para

ot

Oaain hal Permohonaf d 3jukan oleh b!kan Pendesain, Permohonan

harus disertai pemyalaan yang dilengkapi dengan buk yang cukup
bahwaPemohonberhakalas Desainlnd!slriyangbersa.gkutan.

Kelentuan tenlang lala cara Permohoran dialur lebh anjur dengan

Pasal 12

Pihak yang unluk penama kali mengajukan Permohonan danggap sebagai

pemegang HakDesain lndusrri, kecua i jika teDukl seba knya.

Pasall3

Sel ap P-' nololrn 1a1!c dopll dEEGl ullul

a satLr Desain ndusri arau

b beberapa Desain lnduslr ydng merupakan salu kesallan Desai.
lnddsl'iararyanqmem' Iil,er"vr1q""1r

Pasal 14

(6)

(r) Pehohon yang benehpal tinggal dl luar wlayah negara Repubik
lnd.nesiaharusmenqaiukan PermohonanmealulKuasa.

Pemohon sebagamana dimaksud daam ayai {1) harls menyatakan

d3n memil lr dofrisili hlkumnya d lndonesa.

(2t
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P.Bal15

Kelenluan mengena syaral'sy;ral unluk dapat didngkal sebaga Konsullan

Hak Kekayaan lnlel€klual d6lur dengan Peraluran Pemerinlah, seda.qkan
tala cara pe.qangkalannya dialur dengan Kop!lusan Presiden

Eagi.n Kedua
Pernohona. dengan Hak Prioritas

(r)

t2)

(3) Apabila syaral sebagaimaB dimaksud dalam ayat (l) dan ayar (2)

lidak dipenuhi Pemohonan lersebul dianggap d6,!kan lanpa meng-
gunakan Nak Prlorilas.

Pasal l5
P€.mohonan dengan m6nggunakan llaK P.oilas harus diatLrkan

dalam waklo paling lama 6 (enam) bula. lelhitung sqak tanggqt
peneimaan Pemoho.an yang penama kali dilerlma dr negara lah
yang merupakan anggota Konvensi Paris ala! anggola P€rseluiuan
Pemb€.tukan Orgeniesi Perdagangan Dunra.

Permohonan denga. Nak Prlo las sebagaimafa dimaksld daam ayat
(1) wajib dilengkapi dengan dokum€n prio ras yang dEatkan oleh
kanlor yarg menyelenggarakan perdallaran Desaln lndusrii disenai
le4ehahannya daam bahasa ndonosia daam waktu paiig lama 3
(tiga) bulan tefiitung s.terah berakhimya janqka waklu pengajuan

Permohonan dengan Hak Prio tas.

Pasal 17

Selain salinan sural Pemoho.an sebagaima.a dimaksud dalam Pasal 16

ayat (2), Onokqal Jenderaldapal meminla agar Permohonan denqan mena.
gunakan Hak Prioilas dlengkapipula dengan:

a. salinan lengkap Hak Oesain lndudn yang telah diberikan sehL.bungan

dengan pendaltaran yang pertama kalidialukan d negara aint dan

b. salinan sah dokhen lain yang diperlukan unruk mempe.mudah pe
nilaian bahwa Desain l.doslrileGebul adaah beru.
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B6glan Kerig6
Wakru Penerlmaan P.rhohonan

. Pasalls

Ianggal Peneimaan adalar Ianggal diteimanya Pemohonan dengan syarat

mengisi lomulir Permohonani

melamprkan conloh iisik alau gambar ataLr loto dan !raan dar D€saln
lndusl ri ya ng d ihohon kan p6 ndallarannya i dan

hembayar biaya Pemohonan sebaoaima.a dimaksud dalafr P4d11

Pasl19

(1) Apabila lemyab lerdapat tcku@nq6n dalam pefrenuhan syaar-syarat
dan kelengkaPan Pe.moho.an sebagaimana dmaksud daam Pasal

11, P6al 13, Pasal 14, Pa6al 15, Pasal 16, dan Pasal 17 Dnektoral
Jendehl membertahukan kepada Pedohon aiau Kuasa.ya agar k6-
kuhngan te6€bd dip€nlhi dalam waldo 3 {tiq6} bulan le.hituns seja*
tanggal penginman sual pemb€ilahuan keku.angan leEebut

(2) Jangka waktu sobasaima.a dimaksud daam ayal (r) dapal dip€r
panios unlukpslins l3ma I (salu) bulan atas perminlaan Pemohon.

Pasal20

(1) Apablla kekuangan sebagaimana dmaksud daiam Pasa 19 ayat (1)

ldak diponuhl, Onekloral Jenderal membeilahukar secara lertuLls

k6pada Pemohoo alau Krasanya bahra Pemohonannya didggap

Dalam hal Pemohonar dianggap ditark k€mbari sebagaimana di.
haksud dalam ayai (1), segaa bLaya yang telah dibayarkan kopada

Oi.ekloEt Jende.al lidak dapal dilarik kedbali.

\2)
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B.gian Kempal
Penarik.n Xemball Permohonan

Pasal2i

P6rnintaan penankan kembali Pemohonan dapal diaiuk n

kgpada OiGkloral Jandeal oleh Pemohon alau Kuasanya

honan teBebul belum mendapal kepulusan

Bagian K.lllnt
Kewaiibm Meni.qa Kerahasiaan

(r)

Pa.a 22

Selama mas h leikal dinas aklll h ngga se ama 12 (d!a belas) bulan sesudah
p6nsiun arau befienli ka.ena sebab apa pun dari Onekloral Jenderal, pegawai

Oiekloral J6nd.ral atau ora.g yang kaGna lugasnya bekerja unluk danlalau

at6. nama Dn€klorat Jendera! dllara.o menoaiuka. P€mohonan, m€mper
ol€h, memogang, atau memilki hak yang berkailan dengan Desain lnduslr

k€cuali iika pemilikan teGebut diperoleh karcna pewaisan.

Pasal23

Torhiiung s€jak Tanggal PBne maan, seluruh pegawa Direkloial Janderal

arau olang yang karena lugasnya bekerja unuk dan/alau atas nama

Dieklorat Jende.al berkewaiiban meniaga kerahasiaan Pemohonan sampai

d€ng.n dumumkamya Pomoho.an Fng bErsanskula..

BAB IV

PEMEBIKSAAN DESAIN INDUSTFI

8.gian Pe.laDa
Peherlks.an Adminlstatif

Pasal 24

Dneklodt Jendeal melakukan p€meiksaan le,hadap Pemoho.an

sesuai dengan kelenluan sebaqaimana dimaksud dalam peraturan

pe.undang-undangan ya.g be aku.

Di.€kloral Jenderal m€mberitahukan kepulusan penolakan Permoho.-

an kopada Pemohon apabila Desin lnd6u le.sebul masuk dalan
krileria seb:gaihana dimaksud dalam Pasal 4 atau nembeitahukan

(2)
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(3)

anggapan dilark kembal Pg.mohonannya karena ridak memenuh ke
lenluan sebagaimana dmalcud datam Pasat20

Pemohofl atau Kuasanya dibei kes€mparan unruk mefqajukan ke-
beralan alas kepulusa. p6.olakan arau anoqapan penarikan k€mbsi
sobagaimana dimaksud daam ayat (2) data6 waklu pating tana 30
(iga puluh) hari l€lh,tung sejak tangEat diterihanya suat penotakan
alau pemberilah@n pena kan kembatirersebur

Ddlam hal Pemohon lidak mengajukaf kebeiatan sebaqamana di,
naksud dalah ayat (3). keptnuse pe.otakan alau penarikan kembati
oleh Direkto,al Jenderat s€bagainana dimaksud datm ard (2) be.

(4)

(5) Terhariap kepulusan penoakan alau
Jenderal, PeEohon alau (u6anya
lui Penq6dilan NiaeE dengan lata
undang undeng rni.

penarikan kemberi oreh Dnektoral
dapat mengajukan gugalo meta,
.ara sebagaimana dialur dalam

Bagian K€dua
Pengumuhao, P.m.rlksaao Subsrantit, p.hborian. dan penotakan

PE5al25

(1) Pcmohonan yan! terah ft€menuhi persyararan sebegaimana dimek-
sud dalam Pasal 4 dan Pasat 11 diumum,@ oteh OnekoEl Jsdgrat
dengan cara menenpatkannya pad, saBna yang khusus lnluk itu
yang dapal dengan mudah sena jetas ditihat ot6h masyarakar, paring
lama 3 (iga) bular te6itung sejak Tanggat penerimaan.

(2) Pa'gumman *bagaimana dirnaksud datarn ayal {1)memuar:
a. namadan alamat lengkap Pemohon

b nama danaamaltengkap kuasadatanr hat pemohonan diajukan
melaluiKuasa:

c. langgaldan nomor pen€rimaan Pomohonan;

d. nama .69ara dan langgat penefmaan permohonan yafg pedama
kali apabila Permohonan diajukai deigan m€.gqunakan Hak

e juddDosahlndostiidan

L qambaratau loto Desain lndLslr
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(3) Dalam hal Pemohonan dilolak alau dianggap dila k kembalr, lelap

kemudian didallarkan atas pulusan pengad lan pengumuman sebaga!

mana dimaksud dalah ayar (1) dan ayat (2) dilakulan selelah Dnek.

106l Jenderal meneima salina. pulusan rer*bul.

Pada s.al pengajud Pemohonan. Pemohon dapal meminla se.ara
renulis agar pengumuman Permohonan dllunda.

Pe.undaan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) ticak
boeh mBl€bihi waklu 12 (dua belas) buan Ierhlung 6€tak Tanggal

Pe.enmaan alau le rh{ung seja k ia ngga I prioi las.

Pas.l26

(1) Seiak langgal dimulainya pengumuman sebagaimana dmaksud dolah
Pasal 25 ayai (1), setiap pihak dapd me.qajukan kebeGlan ledulis
yang mencakup har-helyang beGiial subslantifk€pada onekoral Je.-
d€hl donqan membayar blaya sobagaihana diatur dalam undang-

(2) P€ngajuan keberalan sebagaimana dimaksud dalam ayal (1) harus

suoah dilerima oleh Dnekloral Jenderal pali.g lama 3 (liga) bulan ler
hitung setak langgal dimulainya pengumuman.

(3) Keberalai sebagaimana dimaksud daam ayar (2) dlbe ahlkan cleh

Dtrekloral Jend66t kepada P€oohon.

(4)

(5)

\4) Pernohon dapal menyahpaikan sanggahan alas keberalan sebaga-

mana dmaksud daiah ayar (2) paling lama 3 (tiga) bulan le.hitung

setak langgalpengniman pemb6rilah!an oleh O €kloral Jenderal

Dalam hal adanya keb€atan teftadap Permohonan sebagaimana di.

maksud dalam ayal (1), diakukan pemeriksaah subslaflr oleh pe.

Dnokbral Jend€ral mcnggunakan keberalan dan sanggahan yanq

diajukan sebagai bahan penimbangan dalam pemerksaan unluk me-

mutuskan dileima atau dilolaknya P€mohofan.

Dnekbrar Jendera! be 4ajiban membeikan keputlsaf ufluk meny€

tutli alau menolak keb6ratan sebaqaimana dimaksud dalam ayal (1)

dalam waktu palin! lama 6 (enam) bulan lerhilung seiak berdkhirnya
jsngkawaktu pengum!man sebagaimana dimaks!d dalam ayat (2).

(5)

(6)

(7)

174 Hal alas x.rayaan lnrelelrual (HAxl)
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{8) Kepulusan 0ne orar Jenderalsebaqaimana dimaksud dalam ayal (7)

tenulis k€pada Pemohon alau Koasahya palinq

Pa8al2T

{1) Pemeritsa sebagaimana dnnaksud dalam Pasal26 ayal (5) adalah p6
ja&t pada DirektoEl Jende.alyang berkedudukan sebagai pejabal

luigsional, yang diangkal dan dlberhenlikan dengan Kepulusan

{2) Kepada Peme ksa diberikan jenjang dan lunFngan rungsionalsesuai

densalperalu an perundaiq.uFdaniaa yanqbe akL.

hdilerhnung siak tanggal dikerua*annya kepu-

(1)

Pa3al 28

Pemohon yang Pemohonannya dilolak dapal me.gajukan gugalan k€
Penqadilm Niaga dalan waklo paling lama 3 (tiga) bulan lefiilung
selak langgal penqniman pembeilahuan sebaqaimana dimaGud
dalam Pasl26 ayal (3) dengan lala ca.a sebagaimana dalur daam
udang-undangini

Tedadao Pe,noho.a. yang dirolak berdasa an Pasar 2 arau Pasal 4,

Pemohon dapal mengajlkan secaa lenulis kBberalan beseda d6 -

.ya kepada Dlr€ktorat .lende16l

Dalam hd Onekioral Jenderal bependapal bahwa Pemohonan lidak

sesuaidengsn kelentuan P4al4, Pemoh@ dapat menga,ukan gugal'

an lehadap kepulusao penolakan Dnekloral Jenderal k€pada Peng-

sdlan Niaga d€ngan lala ca.a sebagamana dialur daam undang-

(2)

(3)

(1)

Pasal29

Oalam harlidak terdapal kebe.atan lerhadap Permohon.n hlngga beF

akhnnya tangka waklu pengaluan keberalan sebagaimana dimaGud
dalam P6d 2€ ayal (2), Oirekloai JenderaL nenerbilkan da. mem-

beritafl Sertilikal oesain hdusli paling lama 30 {l(ra puluh) hari ler
hilu ng seiak langq al berakh nn ya jan gka waklu le 6ebul

(2) Se.lilikat Desan lnduslrl mLa berlak! te.hil! g sejak Tanggal Pene-

Hak Ara. Xercyaan l^rel.krual (lA(l)



Prsal30

(l) Pihak yang meme ukai salinan Senilkal Desain lnduslri dapal me'

mftanya kepada Diiekloral Jenderal dengan membavar biava seba-

gaimana d alurdaam undang-undang ni

(2) Kelenluan mengenai syaral dan tala cara pembe an salinan Desain

lndusl dlaturlebih aniuidonoan Kepulusan Presiden

und.ng-undang eePublik lndonesia Nomor 31lahun 2000

BAB V

PENGALIHAN HAK DAN LISENSI

Bagian Pe.tama
Pengallhatr Hak

Pasal Sl

Hak Desan ndusl dapalberalih alau dialihka. dengan:

d. perlaniian tenulLs; alau

e, sebab-sebab laln Vanq dibenarkan oleh peraturan perundanq

Penoalihan HakDesain lnduslri sebaaaimana dimaksud dalam sval (1)

d,sErd d.nqar do{men le.rarg penqalrla.l a[

Segala bentuk pengallhan Hak Oesain lndustr sebaqaimanadimaksud

dalam ayat (1) waiib dicalat dalam Dailar Umum Desan lndusli pada

Direktoral Jenderaldengan menbayar biaya sebagaimana dalur da

lam undang-undang ini.

Pengalihan Hak Desain lnduslrl yarg tidak dicaratkan dalam Dallar

umum Oesain lndusl tidak berakibat hukum padapihak ketiga

Pengalihan HakDesain lndusti sebagaimana dimaksud daLam aval (3)

diumumkan daLam Berila ResmiDesain Lnduslri.

(r)

(2)

(3)

(4)

(5)

Pasal32

Pengallhan Hak Desa. l.dusi. lidak menghlangkan hak Pendesain unlrk

ietap dicantumkan nama dan identilas.ya, bak dalam Serlilikal Desaio
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lndusri, B6ita Beimi Oesain lndostri, maupn dalam Oanar Umom D$ain

Asohn (edut
Llsen.i

PasalSs

P6mogang HakOesain lndu8l behakmehbgrikan Ljs6n6i k€pada pihaklain
b€dasa*an pe,j.dian Lise.si u.tuk melaksanakan semua pelbuatd se,
basainrana dinaksud dalam Pasal9, k€.ualijika diperaniikan laln.

_ Pas,r34

06ngan lidak menguangi k€tenluan sebagaimna dimaksud dalam P*d33,
p6m.9ang Hat Ocein lndusln bl+ &p6r mehksaEka^ sendiriatau m.m,
b.dkan tisenEi k6pada pihak kelg. untlk m€lsksanakan perbuatan 6abagai-
maE dihaksld Glam P6sal9, ke@alijika dipe.ianiikan lain.

P.sl35
(1) Pe.janjian tiseBi wajib dicararkan dahm Daiiar U6"m Oesain lndusfi

pada Oirekloal J€nde.aldengan dikenaibiaya sehagaimana dialur da-
lam undang-und.ng ini.

(2) P€danjlan Lls6mi yang tidak dicataikan dalam Daia, Umum De.ah
lndlsrriridak b€ aku l.rhadap pihelk€llga.

(3) Psianjian Li.mli sebasaimana dimaksud dalam ayal (1) diumumke
dahm 8enr6 B.smi Dosam lndusri.

pasl36

(1) Pe4anjian Llse'rsi dilarang memual ketentuan yang dapat m€nimbul,
l€n akibal yang merugikan perckonomian lndonesia atau memuat ke-

Isntuan yang mengakibalkan persingan lsaha lidak sohat sobagai-
na.a dialur dalam pe€luran perundang undangan yang benaku,

(2) oirel..lolal J€nderal wajib me.olak percataran peianiian Lis€nsi ya.s
memual k€l€n1uan seb6gaimana dimaklC dalam ayal (1),

(3) K6lentuan mens.nai p6ncataran perjaijian Lisensi dialr dengao Ke-
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(r)

\21

EAB VI

PEMBATALAN PENDAFTABAN DESAIN INDUSTRI

Bagian Periama
Pembatalah Pendaftaran

Berdasa.kan Permintaan Pem€sans Hak 0esain lnduslri

dapal dibalakan oleh 0 rekloral Jendera atas

dialukan oleh pemeqa..t Hak Desain nrrustr.

Pembalalan Hak Desain ndusli sebaqaima.a doaksld daa'n ayat

(r) i dak dapal d lakukaf apab a pereima Lise.sl Hak Desain lndusl:
ya.g lercatat dalam Dafl4 umum Desan lndusrr rdak memberikan
peiselujuan secara lenu s, yang dlampnkan pada permohonan pen
balalan pendaitaran terseb!1.

Oesan nd!striterdailar
p€m.raaf lerlulis yano

(3) Kepulus3n pembalaan Nak
tr s.leh D rcktor.l.lend-ora

Desain nduslr d bcrilahLkan se.a€ le.

(41

Bagian Kedua
Pembalalan Pendalraran Berdasarkan Gugatan

(2) Purusai Pengadlan Niaga sebagaimana dmaksud daa aya! (l)
lentang pembatalan p€ndallaran Hak Desa r ndusl. d,sampaikan

Pasal3S

(1) Glqaran pembalalan pe.darlaran Desan LfdLstr dapai dlaluka. oleh

pihak yanq berkepenlngan dengan aasan sebagamana dmaksld
daam Pasal2 alau Pasa 4 kepada Pengad lai N ala

a pemeoarg Hak Desan

penerma Lsens i€ leah dLs€fskan seslai d.nqan.alalan
da am DallarUmum Desa n l.dustr

c phakyang mengalukan pembalaan densan menyeb!lkaf Sahrva

n:k Desan lndusrr yang relah diberka. d.yarakan ldak beraku
Lasilerhlt!nssejaklanssalk€putusan pembalaa..

KepulLsar pembalaan pendallaran sebagaimana dhaksld dalam

aval (l) dicatalkan dalam Dallar Umunr Desa n lrrdustr dan d um!m.
kan daLam Berila Besm Desaln lnduslri

Hak Alas Kekayaan lnteleklual (HAKI)
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kepada Oirell1oral Jendera paling lama 14 (empal belas) hariset€Lah

langgal pulusan drwapkan.

Pasal39

(1) Gugatan pembaralan pendalbran oesain lndustl dialukan kepada

Kelua Pengadilan Niaga ddd walayah hukum lempal tinggal alsu

(2) Oalam hal lequgal be,lempal lingqal di luar wilayah l.don6ia. gugal'
antersebul diaiukan kepada Kelua Pengadllan NiagaJakana Plsal

Panilera mendaftarkan qugalao pembalalan pada ranggal glqatd
yang beGangkulan diEiukan dan k€pada pe.qgugal diberkan landa
lerima lonu[s y..g ditendalangani panitea dengan langgal yans s6na
do ns an lan agal p endaftaran sugatan.

(3)

14)

(8)

{e)

Paniler6 menyampalkan gugatan

dilan Niaga dalam jangka waktu

s6jak gugalan didaitarka.

Dalam jangia waklu Faling lama
gugaran pombala an didaltarkan,
garan dan menolapkan ha sidang.

Pemanggilan para pihak dilakukan oreh juru sila paling lama 7 (lutuh)

hai selelah qugalan p6mbalalan didalla*af

Putusan ats gugatan pembalalan harus drucapkan paling lama 90
(sembia. puluh)hai selelah gLrgatan didaltarkan dan dapal diperpan-

iang paling lama s0 (liga puluh) hari atas persetujuan Keua Mahka-

Pulusan atas gugalan pembaralan sebagaimana dimaksuddalam ayal
(8) yang memual secara lengkap perlmbanqan hlkum yang menda-

5a putusan le6ebul harus diucapkan dala,n sidang ietdka untuk

uhrm dan dapal dijaankan lenebh dahulu meskpun terhada,r p!-
tlsanl€.5ebul diajuka sualu upaya hukum.-

pembararan kepada Ker0a Penga,
paling rada 2 (dua) har lerhitung

3 (liga) ha lerhnuig selak langgal
PengadLan Niaga mempelaja 9u-

(s)

(7)

{6) Sidang peme ksen atas gugalan pembalala. diserengsarakan dalam
jangka wat<lu paling lama 60 (enam puluh) han selelah gugalan di'

H.k Ar.. K€*6y.an lnl.l€kt@l (HAK|)
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(1)

(i0) Salnan purusan Peryadllan Niagasebagaimana dmaksuddaam ayal
(9) wajib d sampaikan oleh iuru sila kepada para pihak paling tana 14
(empar belas) hariseteah pulusan atas gugalan pembataan dtucap

Pasal40

Terhadap pulusan Pengadilan N aga sebagaihafa rimaksud dalam pasat38
ayat (2)hanya dapat dlmohonkan kasasl

Pasal4l

Pehohonan kasasi sebagaima.a dimaksud datam pasat 4d diajukan
pallng lama 14 (empal betas) hariseleah ta.ggat putusan yang d!
mohonkan kasasi diucapkan atau dtberitahukan kepada para p hak
denqan mendarlarkan kepada panilera yang teah memutus gugatan

Panilera mendallar permohonan kasasi pada tanggat permohonan
yang bersangkulan dialukan dan kepada pemohon diberikan landa
le ma lenuis yang dltandalanqani o eh panitera dengaf ranSgalyang
sama dengan lanqqa peneimaan pendartarar.

Pemoho. kasasi walib menyampaikan memor kasasi kepada panired
dalah waklu 14 (empal betas) har selak langga permohonan k6as
ddaflarkan sebagaimana dmaksud datam ayal (t ).

t2)

(3)

(a) Panilera wajb mengrmkan permohona. kasas dan memori kasasi
sebagaimana dimaksud daam ayat (3)kepada p hak lemoho. kasasi
palng lama 2 (dua) hari setelah pemohonan kasasi didatrarkan.

(s) Temohon kasasi dapat mengajukan konlra memo kasasi kepada
pantera paling rama 7 {tujuh) harl seleah tanggat te/mohon klsasi
nenerima memori kasasi sebagaimana dmaksud datan ayat (4) dan
panilera wajib menyamparkan konha menorikasasi kepada pemohon
kasasiparing lama 2 (dLa) hai seletah [onlra memori kasasidilerima.

(6) Panilora wajib menyampaka. pemohofrf (asasi, hemorikasas dan/
alau konlra memori kasasibesena b€rk.s perkara yang bersa.gkutan
kepada Lrlahkamah Agung pating lama 7 (rrluh) har sele ah lewarnya
jangkawaklu sebagaimana dimaksud datam ayat (S).
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(7) Mahramah Agung wajib mempelaia berkas pemohona. kasas dan
m- Eraprdl 1a1 \d31g pdl rg .me 2 rora, hdr e"telah,angqal per
mohohan kasasi dile,ima oleh Mahkamah Aqu.q

(8)

Pasl42

oirekloral Jonderal m.ncahl plriusan ald ausotao pembatalan Vano telah
menp€roleh kekuatan hoklm lelap dalam Datlar Umum D@in lndustd dan
menoumumkannya dalam Beril. Resmi Oesain hdustri

sidang pemer ksaa. aras pemohonan kasasidllakukan palfg lama60
(anam poluh) han seblah lanqoal peimohonan kas6i dite,ima oteh

Algiah Keempal
Aldb.t P.rnbairlrn Pend.fi 6r.n

(9) Polusa. alas pemohonan kasasi harus diu@pkan paling lama 90
{sembilan puluh)had selelah tanggal oemohonan kasasidite ma ot6h
MahkamahAgung.

(i0) Puluse al6 pemoho.an kasasi ebagaimaa dimaksud dalam ayal
(s) yang memual secara lengkap pertimbansa. huklm yans ri6n.
dasai pulusan teBebd hatus diucapkan datam sidang yang telbuka

(11) Panil6ro Mahkamah Aguog wajib merl,ampaikan satna. pullsan
kasasi kepada panilera paling l.na 3 (laga) ha setetah tanggat
purusan ars pe.mohonan kasasi dllcapkan,

(12) Ju'u slla wajib menyampaikan .alinan purusan kasas, sebasaima.a
dimatcud dalah ayal (11) kepada pemohon kasasi dan lerhohon ka.
sasi palinglama2 (dua) ha selelah pullsan kasasidilerma

Pael43

Pembaklan pBndatlaran Desain lndustri m€nghapuskan soqala akibal hukum
yang berkailan dengan Hak Desain lnduslri dan hak-hal lain yang b€rasl dari
D€.ein lndosl l;.sebul.

Pael !4

(1) Oalamhal pendaltara. O€rain hduslidbalalka. berdasarka. gugata.
sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 38. pene ma Lisensi tetap b€.
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BAE VII

BIAYA

Pasal4s

(1) UnlL,k se(iap pengajuan Permohonan, pengajuan keberata. alas Per
mohonan psrmnlaan pelikan Daltar Umufir Desan ndLsli, permnla-
a. dokuhen prioilas Oesain lndustri, permtrrlaan sali.a. Sen,ikat
Desain lndlstr pencalalan pengaihan hal pefc.lalan surai per
janjian Lsensi, serta permhlaan af yans drlentukan daam undang
u.da.ginidikenaib.yayang jnmahnyadlerapkandengan Per:turan

(21

(2)

(1)

Kelenl!an ebh anlul meng€nai persyarala r la.!kr 0akl! daf lara
cara pembayaran biaya sebagamana drmaksud dalam ayat lr) dialur
denqan Keputusan Presiden.

(3) Oneklorat Jenderaldengan perselujuan Menler dar Me.ler Keuanqar
dapal m6ngeola sendniblaya sebagaimana drmaksud da am ayal (11

dan ayal (2) berdasarkan peraturan perundang-undangan yang ber

PENYELESAIAN SENGKEIA

har meaksanakan Lr;ensnya sanrpar der9.n bcrakh inyi langka
*aklir yanq d(elapk2n daanr perlanja. Lisensr

Penerma Lsens sebaqamana dmaksud dala ayal (1) lidak a!
*alib mener!skan pehbayaran royalliyang seharusnya Drasih \!atb dr

akukannta kepada penreganA Hak Desan ndLslr yan! ha(nya di.
balakan, lerapr waiD mengalihkan pehbayaraf royalr u luk s]sa
jangka waklu Lisefs yadg dmlikinya kepada penregang Ha( Desain
lndusli yang seberanya.

Pasal46

Pemegang Fak Desar l.duslr alau penerma Lis..si.lapal mefg
guoal siapapun yang dengan sensaia dan tanpa h.k melakukan peF

bualan sebagaimana dmaksud dalam Pasal9 berupa:

a gogalan ganl rugr dan/alau

102 Ha\ Alas KcLiyaan l ek,klu, lHrhl)
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t2)

b. penghe.la. semua perbualan sebagaimana dimaksld daam

Gugatar sebagaimara dimaksud dalam ayat (r) dialukan ke peng-

Pasal4T

S€lain penyeesaan gugalan sebagaimara dmaksud daram pasat 46 para
pihak dapal menyelesaikan percetisihan lersebur mealuiarbirbse aiau aler
naUl pehrclesaian sengkera.

paet48

Iaia cara gugata. sebagaimana datur d;ah pasar39 dan pasa 4r be aku
secara muratis hutandis terhadap dugatar sebagaimana dialLr datam p6d
24, Pasal23, dan Pasai46.

Pasal5l

Daam hal hakim Pefqaditan Niaga ietah meferbilkan surar p.netapan
semenlara, hakim PergadilanNiagayargmemeriksa;engketaterseburharls
memuluskan unluk menoub.h membatalkan, alau menouaikan penelapan

BAB IX
PENETAPAN SEIVIENTARA PENGADILAN

Pasal49

Aordasarkan bukli yan! cukup, prhak yans haknya dnuqrkan dapat mem nla
hakin Pengadlan Nlaga untuk menedtkan sural penerapa. sementara

a pencegahan rnasuknya produk yarg berkatan dengan peanggaran
Hak Desain lnduslrii

b. penyihpanan bukli yang berkaitan dengan petanggaran Hak Desan

pu""iso

Dalam hal sural penelapan sementara scbagamana dmaksud datam pasal

49 telah dllaksanakan, Pengadian Niaga segera membertahukan kepad3
pihak yang dikenai llndakan dan memberikan kesempaia. kepada pihak
lersebul unluk didong4 keterangannya.

Hak Ar.s Kel€yaan tntetehruar iHAKtl
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sebagaimana dmaksud da-lam Pasal 49 datam wakr! paing ama OO (iga
puluh) ha selak dikeluarkanrya sLrat peneiapan sementara pengaditan

Pasal 52

Dalam haL penerapan semenlara Pengadian
merasa dirugkan dapst menunlut ganl rugi
p€nBlapan serio.tara pergadilan alas seoata
penetapan semanlara pengadilan le.sebut.

BAB X

PENYIDIKAN

p6sat53

(l) Selai Penyidik Pejabat Potisi Negara Feplbtik fdonesia pe.yidik
Petabat Pegawai Negeri spil d ingk!.gan departemeh yanq ingklp
lugas dan langgung tawabnya melipuliHak Kekayaan lnrerekiua dib€r
wewenang khusus sebagai penyidtk .ebaqamana dimaksud datam
Undang-Undang Nonor € Tahun t98t tenrang Hukln Acara pdana
unluk melakukan penyidka.I ndakpidana dibidang Desa I tndusr.

(2) Penyidik sebagaima.a dlhaksud daam ayat (i)
a, melakuka. pemerlksaan atas kebenaraf

rangan berke.aan dengan lndak pdana

m6tkuk.n pemeriksaan lerhadap pihak yang diduga telah m€.
lakukanlindakpidanadibldangDesain rnduslril

meminlakelerangan dan bahanbukti da para pihaksehubunqan
lelga. perisri"d rdrl prd,rc or broqr Ee'an nd r1r.

d. melakukan pemeriksaan alas pembukuan, pen.alatan, dan do-

kumen ain berke.aan dengan l ndak pidana di bdang Desain

melakukan pem6 ksaan dtempat terlenlu yang diduga terdapat
barang buklipembukuan, pencalalair, dan dokumen ain;

molakukan penyilaan lerhadap bahaf dan/alau ba.ang has pe.
langgaran yang dapal dljadkaf bukl daam perkara tindak p dana
dibidana Desain lndlst rdan/aia!

Niaga diba(akan, phak yang
kepada pihak yang m€mifta

kerugian yang d I mbulkan oloh
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(3)

g, meminla banluan ahli dalam rangka pelalGanaa. tlgas penyr

dika. lindak pidana di bidang Desain lndustrl

PBnyidk Pejabal P€gawa N6gs Siplsebagamana dmaksud daam
ayal (1) dalam lugaeya rctrbeitahukan dimulainya p€nyidikan dan
molap.rkan hasil penyidikannya kepada Pe.yidik Peiabat Pothi Ne.
g€ra Bepublik lndoneeia.

Daam halpenyldikan sudah sel6sai, Pcnyidik Pejabat PogawaiN6ge
Spil sebagaimana dimaksud delam dyat (1) m6nyampaikan hasl
penyidikainya kepada Ponuntul Uhumnelalli P.nyidik Pejabal Potisl
N€gara Fepubllk lndo.esia dengan mgngirgat ketonluan pasat 107
Undangu.dang I lukum Ac6.a PidaE-

(4)

BAB XI

KETENTUAN PIDANA

t2t

(l)

(3) 'I'ihdak pdana s€baoaimana dimaksud dalam ayat (l) dan ayal (2)

merupakan delik artuan,

BAB XII

KETENTUAN PEBALIHAN

Pasal 54

Barangsiapa denga. sengaia dan lanpa hak melakukan pelbuata
sebagaimana dimakud daam Pasal I dipldana deigan pidana
penjaa paling lana 4 (empat) lahun dan/alau denda palingbanyak
Fp 300.000.000,00 (llga r6lus jula tupiah).

gaBngsiapa denqan sengata m.langg ketenluan sebagaimana d!
maksud dalam Pasal 8, Pasal 23 alau P6al 32 dipidana dengan pi'
dana pe.iaa paling lama 1 (salo) tahun dan/alau d€ida pa ng banyak

Bp 45.000.000,00 (empal puluh linEiula rupiah).

Pasal55

(1) Pendesain yarg lelah hengumumkan oosain lndusri daLam wakru 6
(enam) bulan s6belum undang-undang ini mulai dibe akukan dapat
mengajukan Pe.mohonan berdasalkan Lrndang,!ndang l.

(2) Pomohonan sebagaima.a dimaksud dalam ayal (1) harus dilakukan
dalam waklu pelng ama 6 (6nam) bulai sejak lanqsalmulaiberlaku-
rrya un&no-undang ini
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BAB XIII

KETEIIIUAN PENU'UP

P.ral56

O.nga bedakunya undang-undang ini, kel€nluan Pasal 1 7 Undang.Undang
Nomor 5 T.hun 1984 l.rlang Psrindu3lrian (Lmbara Nogsra F€pl,tik
lndon6ia Tatun 1984 Nomor 22, Tambahan Lemba.m Negara B.pLbtik
lnds*ia Nomd 3274) d,ryarard Udak b€naku.

PGd 57

Undang-undang ini mulal be aku pa(b rdggal diunda.gr€n.

Agar s€liap orang neng€lahlinyq mem.rinlshkan pengu.dangan
undang lni d€ngan petEmparan.ya dahm LqnbaBn tlegsra

olsahkaF diJakada
. pada langgal2o D66€ftbd 2000

PFESIOEN REPUBUK INDONESIA,

. ABDIJSBAHNIAN WAHIO

Oiundangkan diJak.ria
pda ranggEl iD D€.ambd 2000

SEKBEiAhIS NEGABA
FEPUBLK INOONESIA,

td.
OJOHAN EFFEI{DI

LEiIBARAII EGARA REPUAUK |IIDONESIA TAHUN arco
NOMOA 24s

Hrk Ala. (ek.v6an lniBLkli.r lHAr(n



KLASIFIKASI DESAIN INDUSTRI 
BERDASARKAN “LOCARNO AGREEMENT” 

 
 

CLASS/ 
KELAS 

CLASS TITLE/ JUDUL 
KELAS 

SUB CLASS/ 
SUB-KELAS 

SUB-CLASS TITLE/ 
JUDUL SUB-KELAS 

01 Foodstuffs (Bahan 
Makanan) 

01-01 Baker’s products, biscuits, 
pastry, macaroni & other 
cereal products, chocolates, 
confectionery, ices   

Produk roti/ kue, biskuit, kue 
kering, makaroni dan 
produksereal ( biji-bijian), 
coklat, permen/ gula-gula, es 

  01-02 Fruit and vegetables Buah-buahan dan sayur-
sayuran 

  01-03 Cheeses, Butter and butter 
subtitutes, other diary produce 

Keju, Mentega dan pengganti 
mentega, produk makanan 
lainnya 

  01-04 Butcher’s meat (including 
pork products), fish 

Daging (termasuk daging babi), 
ikan 

  01-05 (vacant) (kosong) 
  01-06 Animal foodstuffs Bahan  makanan hewan 
  01-99 Miscellaneous Rupa-rupa 

02 Articles of Clothing and 
Haberdashery (Produk 
pakaian wanita  dan 
Pakaian laki-laki)  

02-01 Undergarments, lingerie, 
corsets, brassiers,nightwear 

Pakaian dalam, Pakaian dalam 
wanita, korset, beha, pakaian 
malam 

  02-02 Garments Pakaian 
  02-03 Headwear Tutup kepala 
  02-04 Footwear, socks and stockings Sepatu sandal dan sejenisnya, 

kaos kaki dan stoking 
  02-05 Neckties, scarves, 

neckerchiefs and 
handkerchiefs 

Dasi, Selendang, syal dan sapu-
tangan 

  02-06 Gloves Sarung Tangan 
  02-07 Haberdashery and clothing 

accesories 
Pakaian  dan assesoris pakaian  

  02-99 Miscellaneous Rupa-rupa 

03 Travel Goods, cases, 
parasols and personal 
belongings, not elsewhere 
specified (Barang-barang 
bawaan, Kotak, Payung 
dan Milik Pribadi,(dan 
lain-lainnya )  

03-01 Trunks, suitcases, briefcases, 
handbags, keyholders, cases 
specially designed for their 
contents, wallets and similar 
articles 

Peti, kopor,tas, tas jinjing 
(tangan), gantungan kunci, tas 
yang didesain khusus sesuai isi, 
kantong dan hal-hal sejenis. 

  03-02 (vacant) Kosong 
  03-03 Umbrellas, parasols, 

sunshades and walking sticks 
payung, paying kecil  tabir 
surya dan tongkat 

  03-04 Fans kipas angin 
  03-99 Miscellaneous Rupa-rupa 

04 Brushware (perlengkapan 04-01 Brushes and brooms for sikat/bros, dan sapu untuk 



CLASS/ 
KELAS 

CLASS TITLE/ JUDUL 
KELAS 

SUB CLASS/ 
SUB-KELAS 

SUB-CLASS TITLE/ 
JUDUL SUB-KELAS 

kwas, sikat) cleaning membersihkan 
  04-02 Toilet brushes, clothes brushes 

and shoe brushes 
sikat kamar mandi, sikat baju 
dan sikat/bros sepatu 

  04-03 Brushes for machines sikat untuk pembersih mesin 
  04-04 Paintbrushes, brushes for use 

in cooking 
kuas untuk melukis, kuas yang 
digunakan dalam proses 
memasak 

  04-99 Miscellaneous Rupa-rupa 

05 Textile Piecegoods, 
Artificial and Natural 
Sheet Material (Barang-
barang Potongan Tekstil,  
Bahan Lembaran buatan 
dan alami)  

05-01 Spun articles alat-alat tenun 

  05-02 Lace tali sepatu 
  05-03 Embriodery Sulaman 
  05-04 Ribbons, braids and other 

decorative trimming 
pita, ikat rambut dan barang 
hiasan lainnya 

  05-05 Textile fabrics produk tekstil 
  05-06 Artificial or natural sheet 

material  
Lembaran bahan buatan dan 
alami 

  05-99 Miscellaneous rupa-rupa 

06 Furnishing (Perabot)   06-01 Beds and seats tempat tidur, tempat duduk 
(kursi) 

  06-02 (Vacant) Kosong 
  06-03 Tables and similar furniture meja dan perabot sejenis 
  06-04 Storage furniture perabot (alat-alat) 

penyimpanan 

  06-05 Composite furniture Perabot Kombinasi  
  06-06 Other furniture and furniture 

parts 
Perabot lain dan bagian-bagian 
perabot 

  06-07 Mirrors and frames cermin dan bingkai 
  06-08 Clothes hangers gantungan pakaian 
  06-09 Mattresses and cushions kasur dan bantal 
  06-10 Curtains and indoor blinds gorden dan pelindung ruangan 
  06-11 Carpets, mats and rugs karpet, tikar dan permadani, 
  06-12 Tapestries permadani dinding 
  06-13 Blankets and other covering 

materials, household linen and 
napery 

selimut dan bahan-bahan 
penutup lainnya, perlengkapan 
rumah tangga lain yang terbuat 
dari kain 

  06-99 Miscellaneous Rupa-rupa 



CLASS/ 
KELAS 

CLASS TITLE/ JUDUL 
KELAS 

SUB CLASS/ 
SUB-KELAS 

SUB-CLASS TITLE/ 
JUDUL SUB-KELAS 

07 Household Goods, not 
elsewhere specified 
(Barang-barang Rumah 
Tangga,dan lain- lainnya ) 

07-01 China, glassware, dishes and 
other articles of a similar 
nature  

Porselen, peralatan dari kaca, 
mangkok dan barang-barang 
lain yang mempunyai sifat yang 
sama 

  07-02 Cooking appliances, utensils 
and containers 

Perlengkapan dan peralatan 
memasak, dan wadah 
(kontainer) 

  07-03 Table knives, forks and 
spoons 

pisau makan, garpu dan sendok 

  07-04 Appliances and utensils, hand 
manipulated, for preparing 
food or drink 

perlengkapan dan alat-alat 
untuk menyajikan makanan atau 
minuman 

  07-05 Flatirons and washing, 
cleaning and drying 
equipment 

seterika dan peralatan mencuci 
dan pengeringan (mesin cuci) 

  07-06 Other table utensils alat-alat makan lainnya 
  07-07 Other household receptacles wadah -wadah rumah tangga 

lainnya 

  07-08 Fireplace implements Perlengkapan perapian 

  07-99 Miscellaneous rupa-rupa 

08 Tools and Hardware 
(Peralatan dan Perangkat 
Keras) 

08-01 Tools implements for drilling, 
milling or digging  

alat-alat yang digunakan untuk 
menggiling, menumbuk atau 
menggali 

  08-02 Hammers and other similar 
tools and implements 

palu dan peralatan dan 
perangkat sejenis 

  08-03 Cutting tools and implements alat-alat dan perkakas untuk 
memotong 

  08-04 Screwdrivers and other similar 
tools and implements 

obeng dan alat-alat perangkat 
sejenis 

  08-05 Other tools and implements alat-alat dan perangkat lainnya 
  08-06 Handles, knobs and hinges Pegangan, tombol atau knob 

dan engsel 

  08-07 Locking or closing devices alat-alat untuk mengunci dan 
menutup 

  08-08 Fastening, supporting or 
mounting devices not included 
in other classes 

alat-alat pengencang, 
penyangga atau pengganjal 
yang tidak termasuk dalam 
kelas lain 

  08-09 Metal fittings and mountings 
for doors, windows and 
furniture, and similar articles. 

fitting dan alat pengganjal dari 
besi untuk pintu, jendela dan 
perabot, dan alat-alat yang 
sejenis 

  08-10 Bicycle racks Rak Sepeda 

  08-99 Miscellaneous rupa-rupa 



CLASS/ 
KELAS 

CLASS TITLE/ JUDUL 
KELAS 

SUB CLASS/ 
SUB-KELAS 

SUB-CLASS TITLE/ 
JUDUL SUB-KELAS 

09 Packages and Containers 
for the Transport or 
Handling of Goods 
(Pembungkus dan 
Kontainer untuk 
Pengangkutan atau 
megangkat atau membawa 
Barang-Barang) 

09-01 Bottles, flasks, pots, carboys, 
demijohns, and containers 
with dynamic dispensing 
means  

botol, tabung,panci, kereta bayi, 
labu (botol besar dengan lleher 
sempit)  dan kontainer dengan 
alat pembuangan dinamis 
(bergerak) 

  09-02 Storage cans, drums and casks kaleng,drum dan tong  
penyimpan 

  09-03 Boxes, cases, containers, 
(preserve) tins or cans 

kotak, tas, kontainer, kaleng 
dan tempat pengawet 

  09-04 Hampers, crates and baskets keranjang, peti kayu dan tempat 
barang 

  09-05 Bags, sachets, tubes and 
capsules 

kantong, pembungkus,silinder 
dan kapsul 

  09-06 Ropes and hooping materials tambang dan bahan-bahan 
pengikat  

  09-07 Closing means and 
attachments 

Alat-alat menutup dan 
perlengkapannya 

  09-08 Pallets and Platforms for 
forklifts 

Pallet dan platform untuk Mesin 
Pengangkat Barang  

  09-09 Refuse and trash containers 
and stand therefor 

Tempat sampah dan barang 
rongsokan dan 
penampungannya 

  09-99 Miscellaneous rupa-rupa 

10 Clocks and Watches and 
Other Measuring 
Instruments, Checking and 
Signalling Instruments 

10-01 Clocks and alarm clocks jam dan jam alarm 

 (Jam  dan Jam Tangan 
dan Alat Ukur lainnya, 
Alat untuk memeriksa dan 
memberikan isyarat 
lainnya) 

10-02 Watches and wrist watches arloji dan jam tangan 

  10-03 Other time-measuring 
instruments 

alat-alat pengukur waktu 
lainnya 

  10-04 Other measuring instruments, 
apparatus and devices 

Perlengkapan dan alat-alat 
pengukur lainnya 

  10-05 Instruments, apparatus and 
devices for checking, security 
or testing 

alat-alat untuk mendeteksi, 
keamanan atau pengujian 

  10-06 Signalling apparatus and 
devices 

alat-alat pemberi sinyal 

  10-07 Casings, dials, hands and all 
other parts and accessories of 
instruments for measuring, 
checking and signaling 

Casing,Pemutar, Jarum dan 
bahan lainnya dan 
perlengkapan alat pengukur, 
pemeriksa dan pemberi isyarat 

  10-99 Miscellaneous rupa-rupa 

11 Articles of Adornment 11-01 Jewellery Perhiasan 



CLASS/ 
KELAS 

CLASS TITLE/ JUDUL 
KELAS 

SUB CLASS/ 
SUB-KELAS 

SUB-CLASS TITLE/ 
JUDUL SUB-KELAS 

 (Barang-barang 
Perhiasan) 

11-02 Trinkets, table, mantel and 
wall ornaments, flower vases 
and pots 

Perhiasan kecil, meja, mantel 
dan ornamen dinding, vas 
bunga dan pot 

  11-03 Medals and badges medali dan sabuk 
  11-04 Artificial flowers, fruit and 

plants 
bunga, buah dan tanaman 
buatan 

  11-05 Flags, festive decorations bendera, dekorasi festival  

  11-99 Miscellaneous rupa-rupa 

12 Means of Transport or 
Hoisting 

12-01 Vehicles drawn by animals kendaraan yang ditarik oleh 
binatang 

 (Alat-alat transportasi dan  
Pengangkat) 

12-02 Handcarts, wheelbarrows kereta tangan, kereta dorong 

  12-03 Locomotives and rolling stock 
for railways and all other rail 
vehicles 

lokomotif dan lori kereta api 
dan semua kendaraan ( alat 
angkut) yang memakai rel 

  12-04 Telphers carriers, chair lifts 
and ski lifts 

Pembawa “Telphers”, 
Pengangkat kursi, an 
Pengangkat Ski 

  12-05 Elevator and hoists for loading 
or conveying  

Elevator dan alat angkat untuk 
memuat atau mengangkut 
barang 

  12-06 Ships and boats kapal dan perahu 

  12-07 Aircraft and space vehicles pesawat terbang dan alat 
angkut udara lainnya 

  12-08 Motor cars, buses and lorries motor, mobil, bis dan lori 

  12-09 Tractors Traktor 
  12-10 Road vehicle trailers Kendaraan trailer 
  12-11 Cycles and motorcycles sepeda, kendaraan bermotor 
  12-12 Perambulators, invalid chairs, 

stretchers 
Kereta bayi, kursi roda untuk 
orang cacat, alat untuk 
mengangkat orang sakit (tandu) 

  12-13 Special-purpose vehicles kendaraan untuk kegunaan 
khusus 

  12-14 Other vehicles kendaraan-kendaraan lainnya 

  12-15 Tyres and anti-skid chains for 
vehicles 

ban dan rantai anti-slip untuk 
kendaraan 

  12-16 Parts, equipment and 
accesories for vehicles, not 
included in other classes or 
sub-classes  

bagian-bagian, peralatan dan 
aksesoris untuk kendaraan, 
tidak termasuk kedalam kelas 
lain atau sub-kelas lain 

  12-99 Miscellaneous rupa—rupa 

13 Equipment for Production, 13-01 Generators and motors generator dan motor 



CLASS/ 
KELAS 

CLASS TITLE/ JUDUL 
KELAS 

SUB CLASS/ 
SUB-KELAS 

SUB-CLASS TITLE/ 
JUDUL SUB-KELAS 

Distribution or 
Transformation of 
Electricity 

 (Perlengkapan untuk 
Produksi, Distribusi atau 
Transformasi untuk 
Listrik) 

13-02 Power transformers, rectifiers, 
batteries and accumulators  

Trafo daya,alat memperbaiki, 
baterai dan akumulator 

  13-03 Equipment for distribution or 
control of electric power 

Alat-alat distribusi dan kontrol 
tenaga listrik 

  13-99 Miscellaneous Rupa-rupa 

14 Recording, communication 
or information retrieval 
equipment 

14-01 Equipment for the recording 
or reproduction of sounds or 
pictures 

Perlengkapan untuk merekam 
atau menghasilkan suara atau 
gambar 

 (Perekam, atau 
Perlengkapan untuk 
komunikasi dan 
mendapatkan informasi)   

14-02 Data processing equipment as 
well as peripheral apparatus 
and devices 

alat-alat pemmrosesan data dan 
peralatan tambahannya 

  14-03 Communication equipment, 
wireless remote controls and 
radio amplifiers 

alat-alat komunikasi, remote 
kontrol tanpa kabel dan 
amplifier radio 

  14-99 Miscellaneous rupa-rupa 

15 Machines, Not Elsewhere 
Specified 

15-01 Engines Mesin 

 (Mesin-mesin, lainnya 
yang tidak ditentukan) 

15-02 Pumps and compressors pompa dan kompresor 

  15-03 Agricultural machinery mesin-mesin pertanian 
  15-04 Construction machinery mesin-mesin konstruksi 
  15-05 Washing, cleaning and drying 

machines 
mesin cuci, pembersih dan 
pengering 

  15-06 Textiles, sewing, knitting and 
embroidering machines 
including their integral parts 

mesin tekstil, jahit, rajut dan 
sulam termasuk bagian-bagian 
yang menyatu pada alat 
tersebut 

  15-07 Refrigeration machinery and 
apparatus 

mesin dan alat pendingin 

  15-08 (Vacant) Kosong 
  15-09 Machine tools, abrading and 

founding machinery 
Peralatan mesin untuk 
konstruksi dan pengampelas 

  15-99 Miscellaneous Rupa-rupa 

16 Photographic, 
cinematographic and 
optical apparatus 

16-01 Photographic cameras and 
film cameras 

kamera foto dan kamera film 

 (Photografi, Sinematografi 
dan Peralatan optikal) 

16-02 Projectors and viewers proyektor dan alat alat visual 

  16-03 Photocopying apparatus and 
enlargers 

peralatan fotokopidan 
sejenisnya 

  16-04 Developing apparatus and 
equipment 

Peralatan dan perlengkapan 
untuk pembangunan 

  16-05 Accessories Aksesoris 
  16-06 Optical articles Alat-alat optik 
  16-99 Miscellaneous rupa-rupa 

17 Musical instruments 17-01 Keyboard instruments Peralatan keyboard 



CLASS/ 
KELAS 

CLASS TITLE/ JUDUL 
KELAS 

SUB CLASS/ 
SUB-KELAS 

SUB-CLASS TITLE/ 
JUDUL SUB-KELAS 

 (Peralatan Musikal) 17-02 Wind instruments Alat-alat tiup 
  17-03 Stringed instruments alat-alat  petik 
  17-04 Percussion instruments alat-alat perkusi 
  17-05 Mechanical instruments alat-alat mekanis 
  17-99 Miscellaneous rupa-rupa 

18 Printing and office 
machinery 

18-01 Typewriters and calculating 
machines 

mesin ketik dan mesin 
penghitung 

 (Pencetak dan Mesin  
Kantor) 

18-02 Printing machines mesin cetak 

  18-03 type and type faces Huruf dan wajah huruf 
  18-04 Bookbinding machines, 

printers’ stapling machines, 
guillotines and trimmers             
(for bookbinding) 

mesin penjilid buku, mesin 
printer,alat pemotong kertas 
dan mesin penjilid 

  18-99 Miscellaneous rupa-rupa 

19 Stationery and officer 
equipment, artists’ and 
teaching materials 

19-01 Writing paper, cards for 
correspondence and 
announcements 

kertas tulis, kartu untuk 
korespondensi dan 
pengumuman 

 (Alat Tulis dan  19-02 Office equipment peralatan kantor 
 Perlengkapan Kantor, 19-03 Calendars Kalender 
 Perlengkapan Seni dan 

Mengajar) 
19-04 Books and other objects of 

similar outward appearance 
buku dan objek lainnya yang 
mempunyai tampilan luar 
serupa 

  19-05 (vacant) Kosong 
  19-06 Materials and instruments for 

writing by hand, for drawing, 
for painting, for sculpture, for 
engraving and for other 
artistic techniques    

bahan dan alat-alat untuk 
menulis, menggambar, melukis, 
memahat, mengukir dan untuk 
tekhnik artistik lainnya 

  19-07 Teaching materials bahan-bahan pengajaran 
  19-08 Other printed matter barang yang dicetak lainnya 
  19-99 Miscellaneous rupa-rupa 

20 Sales and advertising 
equipment, sings  

20-01 Automatic vending machines Mesin penjual otomatis 

 (Perlengkapan Menjual 
dan Iklan, Menyanyi) 

20-02 Display and sales equipment peralatan pameran dan 
penjualan 

  20-03 Signs, signboards and 
advertising devices 

tanda, papan tanda dan 
peralatan iklan 

  20-99 Miscellaneous Rupa-rupa 

21 Games, toys, tents and 
sports goods 

21-01 Games and toys permainan dan mainan 

 (Permainan, 
Mainan,Tenda dan  

21-02 Gymnastics and sports 
apparatus and equipment 

peralatan olahraga dan senam 

 Perlengkapan Olahraga 21-03 Other amusement and 
entertainment articles  

alat-alat hiburan 

  21-04 Tents and accessories thereof tenda dan aksesorisnya 
  21-99 Miscellaneous Rupa-rupa 

22 Arms, pyrotechnic articles, 22-01 Projectile weapons  senjata proyektil 



CLASS/ 
KELAS 

CLASS TITLE/ JUDUL 
KELAS 

SUB CLASS/ 
SUB-KELAS 

SUB-CLASS TITLE/ 
JUDUL SUB-KELAS 

articles for hunting, fishing 
and pest killing     

 (Senjata, Petasan, Alat  22-02 Other weapons senjata-senjata lainnya 
 Berburu, Memancing dan 

Membasmi Tikus) 
22-03 Ammunition, rockets and 

pyrotechnic articles  
amunisi, roket 

  22-04 Targets and accessories Sasaran dan asesoris 
  22-05 Hunting and fishing 

equipment 
peralatan berburu dan 
memancing 

  22-06 Traps, articles for pest killing perangkap, alat-alat pembasmi 
hama 

  22-99 Miscellaneous rupa-rupa 

23 Fluid distribution 
equipment, sanitary, 
heating, ventilation and 
air-conditioning 
equipment, solidfuel  

23-01 Fluid distribution equipment peralatan distribusi air 

 (Peralatan Distribusi Air, 
Sanitair, Pemanas, 
Ventilasi dan Pengkondisi 
Udara,Bahan Bakar 
Padat) 

23-02 Sanitary appliances peralatan sanitasi 

  23-03 Heating equipment alat-alat pemanas 
  23-04 Ventilation and air-

conditioning equipment  
ventilasi dan alat pendingin 
ruangan 

  23-05 Solid fuel Bahan bakar padat 
  23-99 Miscellaneous rupa-rupa 

24 Medical and laboratory 
equipment 

24-01 Apparatus and equipment for 
doctors, hospitals and 
laboratories 

peralatan untuk dokter, rumah 
sakit dan laboratorium 

 (Perlengkapan Medikal 
dan Laboratorium) 

24-02 Medical instruments, 
instruments and tools for 
laboratory use 

alat-alat medis, peralatan dan 
perangkat yag digunakan 
dilaboratorium 

  24-03 Prosthetic articles Barang-barang prosthetik 
  24-04 Materials for dressing 

wounds, nursing and medical 
care  

bahan-bahan untuk menutup 
luka, perawatan, penjagaan 
kesehatan 

  24-99 Miscellaneous rupa-rupa 
25 Building units and 

construction elements 
25-01 Building materials bahan-bahan bangunan 

 (Unit Bangunan dan 
Elemen-Elemen 
Konstruksi)  

25-02 Prefabricated or pre-
assembled building parts 

bagian-bagian bangunan yang 
terpasang 

  25-03 Houses, garages and other 
buidings  

rumah, garasi dan bangunan-
bangunan lainnya 

  25-04 steps, ladders and scaffolds anak tangga, tangga dan tempat 
penggantung (perancah) 

  25-99 Miscellaneous rupa-rupa 

26 Lighting apparatus  26-01 Candlesticks and candelabra  kandil dan tempat lilin yang 
bercabang 



CLASS/ 
KELAS 

CLASS TITLE/ JUDUL 
KELAS 

SUB CLASS/ 
SUB-KELAS 

SUB-CLASS TITLE/ 
JUDUL SUB-KELAS 

 (Perlengkapan 
Pencahayaan/ Lampu) 

26-02 Torches and hand lamps and 
lanterns  

lampu senter dan lampu pegang 
(tangan) lentera 

  26-03 Public lighting fixtures lampu jalan 
  26-04 Luminous sources, electrical 

or not  
sumber-sumber cahaya baik 
listrik maupun tidak 

  26-05 Lamps, standard lamps, 
chandeliers, wall and ceiling 
fixtures, lampshades, 
reflectors, photographic and 
cinematographic projector 
lamps   

lampu, lampu standar, tempat 
lilin, perlengkapan dinding dan 
loteng,, tempat lampu, alat 
refleksi, fotografi lampu 
proyektor sinematografi 

  26-06 Luminous devices for 
vechicles 

Peralatan lampu pada 
kendaraan 

  26-99 Miscellaneous Rupa-rupa 

27 Tobacco and smokers’ 
supplies  

27-01 Tobacco, cigars and cigarettes  Tembakau, Cerutu dan rokok 

 (Tembakau dan Kebutuhan 
Perokok) 

27-02 Pipes, cigar and cigarette 
holders 

Pipa, pemegang cerutu dan 
rokok 

  27-03 Astrays Asbak 
  27-04 Matches Korek Api 
  27-05 Lighters Geretan 
  27-06 Cigar cases, cigarette cases, 

tobacco jars and pouches 
Tempat cerutu,tempat rokok, 
botol tembakau dan kantong 
tembakau 

  27-99 Miscellaneous Rupa-rupa 

28 Pharmaceutical and 
cosmetic products, toilet 
articles and apparatus 

28-01 Pharmaceutical products Produk Obat-obatan 

 (Obat-obatan dan Produk 
Kosmetik, Perlengkapan 
dan Peralatan Toilet) 

28-02 Cosmetic products Produk Kosmetik 

  28-03 Toilet articles and beauty 
parlor equipment 

Perlengkapan toilet dan 
perlengkapan salon kecantikan 

  28-04 Wigs, false hairpieces Rambut palsu(wig), lembaran 
rambut palsu 

  28-99 Miscellaneous Rupa-rupa 

29 Devices and equipment 
against fire hazards, for 
accident prevention and 
for rescue  

29-01 Devices and equipment 
against fire hazards 

Peralatan dan perlengkapan 
untuk menghilangkan asap api 

 (Peralatan dan 
Perlengkapan melawan 
Asap Api, untuk 
Pencegahan Kecelakaan 
dan untuk Penyelamatan 

29-02 devices and equipment for 
eccident prevention and for 
rescue, not elsewhere 
specified 

Peralatan dan Perlengkapan 
untuk pencegahan kecelakaan 
dan untuk penyelamatan,  dan 
lain-lainnya 

  29-99 Miscellaneous Rupa-rupa 

30 Articles for the care and 
handling of animals 

30-01 Animal clothing Pakaian binatang 



CLASS/ 
KELAS 

CLASS TITLE/ JUDUL 
KELAS 

SUB CLASS/ 
SUB-KELAS 

SUB-CLASS TITLE/ 
JUDUL SUB-KELAS 

 (barang-Barang untuk 
Menangani dan 
Memelihara Binatang) 

30-02 Pens, cages, kennels and 
similar shelters  

Kandang, sangkar, kurungan, 
dan naungan (tempat 
berlindung) yang sama lainnya   

  30-03 Feeders and waterers Pemberi makanan dan minuman 
  30-04 Saddlery Pelana 
  30-05 Whips and prods Cambuk dan pecutan 
  30-06 Beds and nests Tempat tidur dan Sarang 
  30-07 Perches and other cage 

attachments 
Tenggeran dan perlengkapan 
sangkar lainnya 

  30-08 Markers, marks and shackles Penanda, tanda dan belenggu 
  30-09 Hitching posts Tiang pengikat 
  30-99 Miscellaneous Rupa-rupa 

31 Machines and appliances 
for preparing food or 
drink, not elsewhere 
specified (Mesin-Mesin 
dan Perlengkapan untuk 
Menyiapkan Makanan 
atau Minuman, dan lain-
lainnya) 

31-00 Machines and appliances for 
preparing food or drink, not 
elsewhere specified   

Mesin-Mesin dan Perlengkapan 
untuk Menyiapkan Makanan 
atau Minuman dan lain-lainnya 

99 Miscellaneous 99-00 Miscellaneous Rupa-rupa 

 



JUDUL KELAS DESAIN INDUSTRI

A. KELAS 07 YAITU HOUSEHOLD GOODS, NOT ELSEWHERE SPECIFIED
(BARANG-BARANG RUMAH TANGGA DAN LAIN-LAINNYA)

1. TEKO AIR (KESATUAN)

2. MANGKUK



B. KELAS11 YAITUARTICLES OF ADORNMENT (BARANG-BARANG
PERHIASAN)

1. VAS BUNGA

2. TROPI ATAU MEDALI



3. PLAKAT PULPEN



4. KAPAL PENISI

5. PERAHU KATER



6. GANTUNGAN KUNCI

7. PERAHU DEWA RUCI



8. KERETA SORONG

]



C. KELAS 27 YAITU TOBACCO AND SMOKER’S SUPPLIES (TEMBAKAU DAN
KEBUTUHAN PEROKOK

1. ASBAK
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